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Mengenal Diabates 

 Pada dasarnya, diabetes terjadi ketika kadar  gula  
darah terlalu tinggi untuk diproses oleh tubuh. Gula  
darah menetap di dalam aliran darah, yang makin  
lama bisa menyebabkan komplikasi seperti penyakit  
jantung, ginjal, dan kebutaan. 

 Menurut Centers for Disease Control and 
Prevention, 88 persen orang dengan kondisi 
pradiabetes (gula  darah naik, tapi belum mencapai 
kadar  diabetes sehingga tidak terlihat gejalanya) 
tidak tahu bahwa mereka mengalaminya. Hampir 50 
persen orang dengan diabetes tidak sadar bahwa 
mereka sudah penyakit ini. 



Tipe-Tipe Diabates 



Gejala 1 : Sering kencing (polyuria) 
Gejala 2 : Sering Haus (polydipsia) 
Gejala 3 : Sering lapar (polyphagia) 





Cara Mancegah Diabates 
 Istirahat yang Cukup 
 Pola Makan yang Benar 
 Perbanyak konsumsi Buah dan Sayur 
 Rutin Olahraga 
 Hindari Stres 
 Cek Gula Darah Secara Rutin 
 Konsumsi Minuman Sehat sebagai 

Alternatif  Pengganti Makanan 



Melawan Diabates 
 Untuk melawan diabetes  sendiri dilakukan berbeda-

beda  sesuai dengan tipenya. Diabetes tipe-1 terjadi 
karena sistem  kekebalan tubuh menghancurkan 
bagian penghasil insulin  dalam pankreas. 

 Sehingga, pasien harus mendapatkan injeksi insulin 
secara  rutin dan melakukan diet sehat. Sementara 
itu diabetes tipe-2  terjadi karena pankreas tidak 
memproduksi insulin yang  cukup. Ini diatasi dengan 
melakukan diet, olahraga, dan  minum obat. 

 Pengobatan rutin juga harus menjadi menderita 
diabetes. Mereka harus mengetahui secara detail 
mengenai dosis dan  pemakaiannya agar terhindar 
dari komplikasi 

 Hal lain yang sebaiknya tidak terjadi pada penderita 
diabetes  adalah mengalami luka.  Sangat di 
sarankan  bagi Anda  penderita diabetes untuk 
mengalami luka. 

 





Pertama, sistem kekebalan  terganggu akibat diabetes, 
membuat penderitanya lebih sulit  untuk melawan virus dan 
kemungkinan mengarah ke periode  pemulihan yang lebih lama. 
Kedua, virus dapat berkembang di  lingkungan glukosa darah 
tinggi. 

Di Cina, di mana sebagian besar kasus telah terjadi sejauh ini,  orang 
dengan diabetes memiliki tingkat komplikasi serius dan  kematian yang 
jauh lebih tinggi daripada orang tanpa diabetes. 
Umumnya semakin banyak kondisi kesehatan seseorang  (misalnya, 
diabetes dan penyakit jantung), semakin tinggi  peluang mereka 
mendapatkan komplikasi serius dari Covid-19. 

 
Mengapa 
penderita 
diabetes 
rentan 

terhadap virus 
corona  

penyebab 
Covid-19  ? 

 

Apakah 
penderita 
diabetes 
berisiko 

lebih besar  
terkena 

Covid-19? 
 



Secara umum, orang dengan diabetes lebih 
cenderung  mengalami gejala dan komplikasi parah 
ketika terinfeksi virus. Jika  diabetes dikelola dengan 
baik, risiko sakit parah akibat Covid-19  hampir sama 
dengan populasi umum. 

Ketika sakit dengan infeksi virus, orang dengan diabetes memang  
menghadapi peningkatan risiko DKA (diabetic ketoacidosis), yang  
biasanya dialami oleh orang dengan diabetes tipe 1. 
DKA dapat membuatnya sulit untuk mengelola asupan cairan dan  
kadar elektrolit, yang penting dalam mengelola sepsis. Sepsis dan  
syok septik adalah beberapa komplikasi yang lebih serius yang  dialami 
oleh beberapa orang dengan Covid-19. 

 
Apakah penderita 
diabetes memiliki 

kemungkinan 
lebih  tinggi 

untuk mengalami 
komplikasi serius 

dari Covid-19? 
 

 
Apakah saya 

perlu 
khawatir 

tentang DKA 
(ketoasidosis 

diabetik)? 
 



THANK YOU 
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